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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini mengguaakan metode penelitan kuantitatif. Menurut Azwar
) penelitian yang menggunakan mete antitatif menekankan analisisnya
pada data-data kuantitatif (angka) yang dikumpulkan melalui prosedur pengukuran
dan diolah dengan metode analisis statisﬁa. Desain yang digunakan dalam
enurut-Azwar(2017) desain

yenelitian ini adalah bentukede
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\'n antara variabel de

ya )\ diteliti pada-p

ariabel bebas) sedad
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sebagai variabel

indepe asl akademik (YY) sebagai
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B. Definisi Operasionalie

Azwar (2019) menera definisi operasional adalah vagiabel

yang dirumuskan berdasarkan sifat- iabel "ya . Definisi
operasional dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda-nunda dalam
menyelesaikan ataupun memulai suatu pekerjaan yang berkaitan dengan tugas

bidang akademik. Prokrastinasi akademik dalam penelitian ini diukur melalui

23



24

aspek-aspek prokrastinasi akademik dari Tektonika (dalam Fitriya & Lukmawati,
2016) di antaranya yaitu perceived time (keyakinan terhadap waktu), interaction
action gap (celah antara keinginan dan perilaku), emotional distress (tekanan

emosi), dan perceived ability (keyakinan terhadap kemampuan diri).

disebabkan oleh orang lain yang juga melakukan hal tersebut. Konformitas dalam

onformitas

Konformitas adalah™seseorang kan perilaku tertentu karena

penelitian ini diukur melalui aspek-aspek kﬁformitas dari Sears, Freedman, dan

: raﬁekompakan,

C."Poepulasi dan Teknik iti
1. Populas ﬁ
NN HKARAWANG

yang hendak dikéna peralisasi hasil penelitian. Sebagal suatu populasi,

2eplau  (dalam Damayanti: dkke= 20

epakatan, dan ketaat

kelompok subjek terseButshartsimemiliki beberapa ciri atau karakteristik bersama

yang membedakannya dari kel@mpok st ainnya. Selain itu populasi menurut
Sugiyono (2018) yaitu wilayah genera yang terd Ibyek y@ang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yange I untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa

dan siswi kelas X SMK PGRI Telagasari Karawang yang berjumlah 568 siswa
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2. Sampel
Menurut Azwar (2017) sampel adalah sebagian dari subjek populasi. Setiap
bagian dari populasi merupakan sampel, terlepas dari apakah bagian itu mewakili

karakteristik populasi secara lengkap atau tidak. Penelitian ini menggunakan non-

pability sampling yaitte<teknik pengambilan sampel yang tidak diberi
Uang/kesempatan sama bagi.setiap u u anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Dalam penelitian non-probability sampling ini menggunakan

sampling kuota karena teknik ini untuk mﬁentukan sampel dari populasi yang

nempunyai ciri-ciri tertentu- sampai-jumiah_(kueta) y n (Sugiyono,
el da i diketahui jumlahnya

kesalaha o.adalah sebagai

beriku

A2.N.P.Q

2(n—1)+ A2.P.Q

Keterangan :

s = Jumlah sampel

A%~ Derajat kebebasan
d = Perbedaan antara populasi dan sampel
N = Jumlah populasi

P = Peluang benar 0,5

Q = Peluang salah 0,5
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Maka perhitungan jumlah sampel sebagai berikut :

Gambar 3.2 Hasil Perhitungan Rumus Isaac and Michael

~ 3,841.0,05.0,05 s
¥ = 0%. (567).3,841.0,05.0,05

Berdasarkan Wasil.perhitungan dagi Isaac dan Michael sampel yang

digunakan sebanyak 229 siswa dan Siswi

D. Teknik Pengumpulan-Data

GRI Telagasari Karawang.
Menurut Azwar Va : tu penelitian
dikumpulkan dat un ebagian besar
arawvariabel penelitia rus dlperoleh melalui
dari dok dan ala

i\ mmmm

penyebaran skala p ogrdengan metode daring. Menurut Azwar (2012) skala

psikologi adalah alat yangtberupa aan atau pernyataan yang digunaka
untuk mengukur dan menentukan watribu pgis_responden. ala ini
menggunakan skala likert menurut Azwar (20 ala likert yaitu digunakamrtintuk

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dalam skala likert terdapat dua jenis pernyataan yaitu favorable
adalah aitem yang mendukung dalam teori yang diukur dalam skala, sedangkan

unfavorable aitem yang bertolak belakang atau bertentangan dengan teori yang
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diukur dalam skala. Dalam skala psikologi yang disebar melalui google form ini
menggunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban, diantaranya :

Tabel 3.1 Skor Aitem Skala Likert

No Tanggapan Pemberian Skor

Favorable  Unfavorable
ngat Sesuai ( 1
. Sesual 2
3. Cukup Sesuai (C 3
4. Tidak Sesuai (TS) 4
5. Sangat Tidak Sesuai (STS) 5

Pada penelitian inizatat ukuryan -.-... nakan terdiri:atas:skala prokrastinasi

ademik dan konformi
ala Prokrastinasi

ala prokrastinasi

of: am itriya &

Lukmawa 0 yang spek me (keyakinan
terhadap waktu)sinte MWANG dan perilaku),
emotional distress osi), perceived ability (keyakinan terhadap
kemampuan diri). Aite prokrastinasi akademik ini berjumla

berjumlah 20 aitem, terdiri dari 10%@item favo dan_10 aitem_unfa@vorable.

Adapun blue print skala prokrastinasi akade dilihat pada tabe
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Tabel 3.2 Blue Print Skala Prokrastinasi Akademik

_ No aitem >
No Aspek-aspek Indikator Favorable Unfavorable
Perceived
time

Keyakinan Gagal Menepati deadline 1,6 11,16 4
rhadap

Intention
action gap Tidak konsisten 2,7 12,17 4

(celah antara

keinginan dan  Keterlambatan dalam ﬂ
perilaku ) menyelesaikan tugas

Emotional
distress
(tekanan
emosi)
Perceived
ability
eyakinan

P an tidak

20

2. Skala Konfor
Skala konformitas @ala elitan ini disusun sendiri oleh peneliti dengan

menggunakan aspek-aspek ko itas da ars, Freedman, dan Peplau (dala

Damayanti, dkk., 2018) yang berjumlah aitu : Kekompakan, Kesepakatan,
ketaatan. Aitem pada skala konformitas ini berjumlah™ artem, terdiri
dari 12 aitem favorable dan 12 aitem unfavorable. Adapun blue print skala

konformitas dapat dilihat pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Blue Print Skala Konformitas

. No aitem >
No  Aspek-aspek Indikator Favorable Unfavorable
1. Kekompakan Penyesuaian diri 1,7 13,19 4
terhadap kelompok
Perhatian dalam 2,8 14,20 4
39 15,21 4
4,1 16,22 4
3. Ketaatan Meningkatkan tekanan .11 17,23 4

karena
hukuman/ancaman ﬁ
-Ketaatan -da-l-am—

menggunakan validitas isi. Menurut Azwar (2019) v
yang dilakukan melalui pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes kepada
yang berkompeten atau Expert Judgement. Validitas isi ini bersifat subjektif dari
expert yang menilai oleh karena itu sejauh mana kesepakatan penilaian dari pada

expert dapat mendukung tujuan pengukuran pada instrumen yang
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berfungsi secara valid. Validitas skala penelitian ini diuji menggunakan Aiken’s V,
dan perhitungan faktor validitas :

Gambar 3.3 Rumus Aiken’s V

V=>Ys/[n(c1)]
., S=r-19

T
Keterangan :

1o = angka penilaian paling rendah (1)

¢ = angka penilaian paling tinggj

)

r = angka ya

s=r—1lo

Setelah dilakuka

NNCKARAWAN

ﬁ tersebut valid
atau tidak. Has alisistaitem skala psikologi menggunakan daya diskriminasi.

Menurut Azwar (2019 minasi mengukur sejauh mana suatu aitem untuk
dapat membedakan antara individu de elompok dengan dan tanpa atribut
yang diukur. Untuk melihat daya disk i aitem pa dilihatari
Corrected Item-Total Correlation. Azwar (2019 a semua
aitem yang mencapai koefisien korelasi jika > 0,30 dikatakan valid, dan aitem yang
gugur kurang dari <0,30 dikatakan sebagai aitem yang gugur. Dalam menguji daya

diskriminasi ini menggunakan SPSS 25.0 for windows.
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3. Reliabilitas
Menurut Azwar (2019) reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang
mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi atau sering

disebut dengan pengukuran yang reliabel (reliable). Kriteria yang digunakan untuk

ginterpretasikan hasil rétiabilitas berada pada rentang 0 hingga 1,00 reliabilitas

atakan koefisien apabila™mencapai ari r > 0,80 sedangkan apabila

reliabilitas pengukuran kurang dari r = 0,80 tidak layak untuk digunakan dalam

penelitian psikologi. Peneliti menggunakaﬁCronbach’ Alpha untuk mengukur

eliabilitas. Cronbach’ A erupakan- janis—metode-reliabilitas konsistensi

KAR AWANG

yst arian skor tiap aitem
st 1 Ve Ota
k : Jumlah aite

Sugiyono (2018) mengklasisfikasika jabilitas menjadi i agian

berdasarkan tingkat koefisien reliabilitas dengan kaidah Guilford. Adapun

pembagian klasifikasi reliabilitas sebagai berikut :
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Tabel 3.4 Kaidah Guilford Kategorisasi Koefisien Reliabilitas

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas
Sangat Tinggi 0,81 -100
Tinggi 0,61-0,80

Cukup A 0,41-0,60
Rendah N 0,21 -0,40
Sangat Rendah 0-0,20

. Teknik Analisis Da

ji Normalitas

Menurut Sugiyo

asumsi Iapwvariabel berdistribus idak. Uji normalitas yang
digunakan adalah oIr‘KAﬂAWﬂ NGO for windows.
Sebuah data yangidikatakan berdistribusi normal apabila nilai yang signifikan >

0,05, namun jika nilarfyang maka data yang digunakan tidak memiliki
distribusi normal (Sugiyono, 20
2. Uji Linearitas

Menurut Sugiyono (2018) uji linearitas dapat™e engetahui
apakah variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak secara
signifikan. Menurut Sugiyono (2018) kriteria yang digunakan adalah jika nilai

linearitas yang signifikan < 0,05 maka data tersebut bersifat tidak linier, sedangkan
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jika nilai linearitas yang signifikan > 0,05 maka data tersebut bersifat linier.
Perhitungan linearitas ini menggubakan bantuan SPSS versi 25.0 for windows.
3. Uji Hipotesis (Regresi Linier Sederhana)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier

ana. Menurut Sugiyone.(2018) uji regresi linier sederhana digunakan pada
pungan fungsional mauptm«kausal s riabel independent dengan satu
variabel dependent. Uji regresi linier sederhana dapat digunakan untuk mengukur

kekuatan hubungan atau pengaruh antara vdfiabel bebas dan terikat. Uji regresi

inier sederhana memiliki=dasar pengambilari-kepe ignifikansi <
5 (p < 0,05) maka di nte . ) itian.
Gambar 3.5 Pe m [ Sederhana

erangan :

KARAWANG

iabel bebas

athb “Konsta

4. Uji Koefisien Determing
Menurut Sugiyono (2018) uji Koefisien dete gbermakna

untuk menunjukkan besarnya pengaruh dari varrak ariabel
terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu (0< R?<1). Rumus

yang di gunakan untuk menghitung nilai koefisien determinasi menurut Sugiyono

(2018) adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.6 Koefisien Determinasi

KD =r?x 100%

Keterangan :

Y : Variabel terikat

X ariabel bebas

a+b

5. Uji Kategorisasi

Menurut Azwar (2019) kategorisa

enjang ordinal untuk menempatkan=ind lompok yang

isinya berjenjang me sua : g diukur. Uji

1"i. isasi jenjang ya as dan prokrastinasi

ini dibagi ke

Rendah







